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Abstract 
The purpose of this research is to test and analyze the effect of job insecurity on turnover intention through job 
stress on outsourced employees PT. Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG). This research is a causality 
research with a quantitative approach. The sampling technique using samples saturated by the number of 92 
respondents at PT Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG). The statistical analysis used in this study is Partial 
Least Square (PLS) with the help of smartPLS 3.0 software. The results of this study explain that job insecurity 
does not effect turnover intention, job insecurity has a positive and significant effect on job stres, job stres has a 
positive and significant effect on turnover intention and job insecurity has a positive and significant effect on 
turnover intention through job stres. 
Keywords: job insecurity; job stress; turnover intention. 
PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis yang semakin ketat dan perkembangan ekonomi dalam dunia semakin maju serta 
berkembang pesatnya kecanggihan teknologi menuntut perusahaan agar mampu memenagkan pasar 
dengan selalu meningkatkan kinerjanya. Bentuk upaya pihak manajemen sumber daya manusia untuk 
memudahkan proses rekrutmen dan menurunkan anggaran sumber daya manusia, semakin banyak 
perseroan dalam mengambil keputusan karyawan outsourcing (Raharjdo, 2016). 
Anissa (2017) mengemukakan bahwa Sumber daya manusia mempunyai fungsi utama dalam 
mencapai tujuan akhir perusahaan. mengundurkan diri atau keluarnya pegawai dengan presentasi yang 
rendah akan menjadi positif bagi organisasi, tetapi pemecatan karyawan dengan prestasi tinggi akan 
membahayakan perusahaan. Jumlah karyawan yang melakukan perubahan pekerjaan (turnover 
intention) karena karyawan mengevaluasi apa yang diperoleh di tempat kerja tidak seperti apa yang 
diinginkan oleh karyawan. Sehingga keadaan ini berdampak pada kinerja karyawan. 
Turnover intention terjadi akibat hal yang tidak diinginkan oleh perusahaan dan akibat peningkatan 
turnover intention dapat digunakan sebagai masalah mendasar oleh perusahaan. Pergantian karyawan 
dapat menghabiskan banyak pengeluaran, sehingga perusahaan perlu mengurangi peningkatan 
turnover yang terjadi. Tetapi mempertahankan peningkatan turnover nol adalah tidak realistis atau 
bahkan tidak diinginkan (Fathoni, 2018). 
Menurut Saputro (2016), turnover intention dipengaruhi oleh sejumlah faktor yaitu job insecurity 
dimana job insecurity merupakan timbulnya rasa ketidakamanan pada individu akan menghasilkan 
komitmen yang rendah terhadap lingkungan atau perusahaan tempat mereka bekerja. Keamanan kerja 
adalah hal yang penting karena berkaitan dengan kelangsungan hidup karyawan. 
Ketidakamanan kerja (job insecurity) menurut Gaunt and Benjamin (2007), memiliki pengaruh 
terhadap berbagai aspek stress yang berhubungan dengan pekerjaan. Ada dua macam stress yang 
berkaitan erat dengan ketidakamanan kerja. Pertama, ketidakamanan kerja terkait dengan pengalaman 
stress keuangan. Kedua, rasa kehilangan kontrol atas pengalaman sehari-hari. 
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Stress kerja ada ketika karyawan tidak dapat menjalankan tuntutan dalam pekerjaan. Stress kerja 
terjadi akibat tekanan perusahaan terhadap karyawan yang tidak dapat memenuhi target. Stress juga 
sebagai kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi dan kondisi fisik. Akibatnya, karyawan 
mengembangkan berbagai jenis gejala stres yang dapat mengganggu kinerja. 
Penelitian ini dilakukan pada karyawan outsourcing PT. Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) 
merupakan anak perusahaan dari Semen Indonesia yang bergerak dibidang manufaktur dengan 
memproduksi kantong semen. 
Dari hasil data dari PT. IKSG pada 2017 hingga tahun 2018, turnover pada PT. IKSG cukup 
meningkat. Selama tahun 2017 & 2018, turnover yang mengalami peningkatan pada tahun 2018 yakni 
22 pegawai keluar dari perusahaan sehingga karyawan yang paling banyak keluar adalah divisi 
produksi khususnya bagian outsourcing. Berdasarkan hasil wawancara, meningkatnya turnover 
karyawan dikarenakan dirinya dirasa tidak aman karena karyawan cuman pegawai kontrak serta PT. 
IKSG mendapatkan kebijakan baru dari induk perusahaan, kebijakan baru tersebut yaitu beralihnya 
sistem produksi yang pada awalnya menggunakan bahan dari kraft berubah menjadi bahan baku 
woven. Dengan beralihnya bahan baku tersebut berdampak pula pada karyawan. Karyawan merasa 
tidakaman dan terancam karena posisi mereka pada bagian mesin lama akan digeser oleh karyawan 
baru dan dengan mesin yang baru pula. Karyawan melakukan demo agar mereka tidak dikeluarkan 
dari perusahaan dan tetap dipertahankan meskipun ada perubahan sistem produksi tersebut. Adanya 
demo dan adanya perubahan sistem produksi membuat karyawan merasa stress. Karyawan merasa 
stress dengan banyaknya pekerjaan, tuntutan deadline kerja dari atasan, tuntutan kerja dari sesama 
rekan kerja, dan kurangnya fasilitas kerja yang memadai seperti hiburan atau sekedar ngobrol antar 
rekan kerja.  
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Job Insecurity 
Ridho (2017) mengemukakan bahwa job insecurity adalah kondisi karyawan dalam menjaga 
pekerjaan yang mengancam. Karyawan yang mempunyai dugaan  tidak aman, cemas, resah, stress dan 
ketidakpastian berkaitan dengan perilaku dan keberadaan pekerjaannya dapat menyebabkan efek 
terhadap keinginan pindah karyawan. 
Ketidakamanan kerja yang muncul dari situasi diri sendiri serta lingkungan tempat bekerja akan 
menciptakan ketidaknyamanan dalam menjalankan pekerjaan serta kekhawatiran tentang kelansungan 
pekerjaan Anissa, (2017). Pengukuran yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengukuran yang 
dikemukakan oleh Widyasari et al., (2017) yaitu arti penting terhadap pekerjaan, arti penting peristiwa 
pekerjaan, kemungkinan perubahan negative pada faktor pekerjaan, kepentingan-kepentingan yang 
dirasakan individu mengenai potensi setiap peristiwa dan ketidakberdayaan. 
Turnover Intention 
Caesarani (2016) mengemukakan intensi turnover adalah bentuk perilaku penarikan pada seseorang 
dalam mengambil keputusan, apakah akan tetap bekerja atau meninggalkan perusahaan. Tindakan ini 
tidak buruk karena bagi karyawan meninggalkan perusahaan demi memperoleh pekerjaan sesuai 
keinginan atau pergi karena tidak tahan dengan situasi saat ini di tempat kerja. 
Menurut Amany (2016), turnover intention adalah pengunduran diri karyawan yang disebabkan oleh 
ketidaksesuaian antara harapan karyawan dengan apa yang diberikan oleh perusahaan. Loyalitas 
karyawan dan niat untuk tinggal dengan penurunan organisasi sebagai fungsi dari kecacatan 
pengusaha untuk memberikan keamanan kerja (Emberland and Rundmo, 2010). Pengukuran pada 
penelitian yaitu menurut Septiari & Ardana, (2016) yaitu berfikir untuk keluar, kemauan untuk 
mengetahui lowongan pekerjaan, kemauan untuk berhenti dari organisasi dalam beberapa bulan 
kedepan. 
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Stres Kerja  
Menurut Safaria et al. (2010), stress adalah proses yang terjadi ketika tuntutan lingkungan melebihi 
kapasitas adaptif orang, proses ini menghasilkan perubahan biologis atau psikologis yang mungkin 
memiliki konsekuensi bagi kesehatan dan individu dalam menentukan respon terhadap stress. Stres 
kerja adalah suatu persepsi karyawan dalam mengahadapi tuntutan pekerjaan yang dapat 
menimbulkan stres kerja. Artinya stress kerja menimbulkan emosi, proses pikiran, dan kondisi fisik 
karyawan, apabila stress terjadi terlalu lama dan terlalu tinggi akan mengancam kemampuan 
karyawan.dalam mengahadapi lingkungan sekitar, karyawan yang merasa stress dapat menganggu 
pelaksanaan kerja (Syahronica, 2015).  
Stres kerja sebagai istilah dari paying yang meliputi konflik, beban kerja, letih, tekanan, panic, 
gundah, dan lemas. Stres di lingkungan kerja menjadi masalah penting karena mengakibatkan 
kerugian besar bagi perusahaan dan karyawannya. Meningkatkan stress dapat mengganngu pekerjaan 
karyawan dan berdampak pada hasil kerja yang menurun dan memberikan dampak negatif bagi 
karyawan Kardiawan, (2018). Pengukuran dalam pengkajian ini yakni pengukuran yang dikemukakan 
Yuda & Ardana, (2017) yaitu beban kerja, waktu kerja, umpan balik yang didapatkan dan 
tanggungjawab. 
 
Sumber: Data diolah (2019) 
Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL 
Hipotesis 
Gambar 1 adalah hubungan antar variabel yang juga dijabarkan dalam hipotesis sebagai berikut. 
H1: Diduga job insecurity berpengaruh terhadap turnover intention karyawan oursouring PT.IKSG. 
H2: Diduga job insecurity berpengaruh terhadap stress kerja karyawan oursouring PT.IKSG. 
H3: Diduga stress kerja berpengaruh terhadap  turnover intention karyawan oursouring PT.IKSG. 
H4: Diduga job insecurity berpengaruh terhadap turnover intention melalui stress kerja karyawan 
oursouring PT.IKSG. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian kuantitatif digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini dan dilakukan di PT. 
Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) yang berlokasi di Desa Socorejo, Kec. Jenu, Kab. Tuban. 
Jumlah sampel pada penelitian ini sejumlah 92 responden dan menggunakan teknik sampel jenuh. 
Penelitian ini menggunakan skala likert 1-5. Structural Equation Modelling (SEM) digunakan sebagai 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Convergent Validity dan Construct Reliability 
Uji validitas dari setiap item pernyataan kuisioner menghasilkan nilai baik karena telah mencukupi 
syarat yakni nilai loading factor lebih besar dari 0,70. Hasil dari uji reliabilitas memiliki nilai 
reliabilitas yang baik karena sudah mencukupi syarat yakni nilai composite reliability lebih besar dari 
0,70 dan cronbach’s alpha untuk semua konstruk berada di atas 0,70. 
Analisis R-Square 
Berdasarkan output SmartPLS 3.0 menghasilkan nilai R-square : 
Tabel 1.  
NILAI R-SQUARE MODEL  
Variabel R-Square 
Stres Kerja 0,569 
Turnover Intention 0,714 
Sumber: data diolah (2019) 
Ditunjukkan pada tabel 1 bahwa efek job insecurity terhadap stress kerja memiliki nilai R-Square 
0,569 mampu menjelaskan variabel konstruk job insecurity 56,9%, sedangkan variabel lain yang tidak 
termasuk pada pengkajian ini menjabarkan senilai 43,1%. Selanjutnya pada tabel tersebut juga 
ditunjukkan bawah efek  job insecurity terhadap turnover intention memiliki nilai R-Square 0,714 
yang menunjukkan variabel job insecurity dapat dijabarkan oleh variabel turnover intention senilai 
71,4%, sedangkan variabel lain yang tidak termasuk pada pengkajian ini menjabarkan senilai 28,6%  
Uji Kausalitas 
Penelitian ini menggunakan Inner model untuk menganalisa suatu pengaruh nilai signifikan dan antar 
kontruk pada tabel path coefficient di tabel 2. 
Tabel 2.  
PATH COEFFICIENT 
Pengaruh antar Variabel Original Sample T-Statistict P Values Keterangan 
Job Insecurity → Stres Kerja 0,754 12,556 0,000 Diterima 
Job Insecurity → Turnover Intention 0,249 2,175 0,030 Diterima 
Stres Kerja → Turnover Intention 0,641 5,670 0,000 Diterima 
Sumber: Data diolah (2019) 
Turnover Intention yang Dipengaruhi oleh Job Insecurity pada Karyawan Outsourcing PT. 
Indsutri Kemasan Semen Gresik (IKSG) 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2 diketahui bahwa job insecurity dipengaruhi oleh turnover 
intention secara signifikan dan positif pada karyawan outsourcing PT. IKSG. Diketahui dari nilai 
koefisien paramater 0,249 yang bertanda positif dan nilai t-statistics senilai 12,556 yang lebih besar 
dari t-tabel 1,96 (2,175 ≥ 1,96) sehingga H1 diterima, artinya semakin tinggi job insecurity maka 
dapat meningkatkan turnover intention pada karyawan outsourcing PT. IKSG begitu pula sebaliknya. 
Penelitian terdahulu yang diperkuat oleh penelitian ini yaitu Saputro, (2016). Basuki & Tunggal, 
(2016). Yani, (2016) yang menyatakan bahwa job insecurity dipengaruhi oleh turnover intention 
secara signifikan dan positif. 
Berdasarkan hasil wawancara sekaligus pengamatan yang dilakukan oleh penulis menunjukkan 
kemungkinan perubahan negatif pada faktor pekerjaan merupakan ancaman dikeluarkannya dari 
perusahaan. Dengan ini membuktikan bahwa karyawan akan terancam diberhentikan atau kehilangan 
pekerjaan di PT. IKSG karena mendapatkan kebijakan baru dari induk perusahaan, kebijakan baru 
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tersebut yaitu beralihnya sistem produksi yang pada awalnya menggunakan bahan dari kraft berubah 
menjadi bahan baku woven yang mengakibatkan karyawan merasa terancam kehilangan pekerjaan. 
Kepentingan-kepentingan yang dirasakan individu mengenai potensi setiap peristiwa, terlihat ketika 
karyawan PT.IKSG mengalami peningkatan beban kerja yang sangat berlebihan, terbukti dengan 
adanya sistem TI (Tanpa Istirahat) yang diterapkan ketika PT. IKSG mengalami pemesanan yang 
sangat banyak. Selain itu karyawan merasa tunjangan umum yang berupa bonus biasanya diberikan 
perusahaan setiap bulan, tetapi saat ini jarang diterima karyawan karena adanya pemberlakuan sistem 
baru dari induk perusahaan sehingga PT.IKSG masih dalam tahap proses penyesuaian. 
Ketidakberdayaan, karyawan merasa sanggup untuk mentaati peraturan. Hal tersebut menunjukkan 
karyawan PT. IKSG menyanggupi atas semua peraturan yang ada, dibuktikan dengan adanya disiplin 
yang sangat tinggi pada karyawan terhadap ketepatan waktu kerja. Karyawan harus berada 
diperusahaan tepat pukul 07.00 untuk memulai pekerjaan dan tepat pukul 04.00 karyawan diharus 
pulang untuk berganti shift. Sehingga karyawan selalu bekerja dengan maksimal sesuai dengan target 
yang ditentukan oleh atasan. 
Stres Kerja yang Dipengaruhi oleh Job Insecurity pada Karyawan Outsourcing PT. Indsutri 
Kemasan Semen Gresik (IKSG). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, job insecurity dipengaruhi oleh stress kerja secara signifikan 
dan positif pada karyawan outsourcing PT.IKSG. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai perbandingan 
koefisien senilai 0,754 yang berarti positif dengan nilai t-statistics senilai 12,556 yang lebih besar dari 
nilai t-tabel 1,96 (12,556 ≥ 1,96) sehingga H2 diterima, artinya dengan meningkatnya job insecurity  
akan meningkatkan stress yang dialami karyawan outsourcing PT.IKSG begitu pula sebaliknya. 
Penelitian terdahulu yang diperkuat oleh penelitian ini yaitu Minanti & Nurhardjo, (2015). Wulandari, 
(2017) yang mengemukakan bahwa job inseurity dipengaruhi oleh turnover intention secara signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan hasil wawancara karyawan PT. IKSG merasa tidakaman karena karyawan merasa tidak 
sanggup untuk mempertahankan pekerjaan dengan beban kerja yang tinggi, mengakibatkan karyawan 
mengalami stres yang membuat kurang optimal dalam menyelesaikan tugas – tugas yang diberikan 
oleh PT. IKSG. Berbeda dengan ketika karyawan dalam kondisi stress yang stabil, karyawan bisa 
optimal dalam menyelesaikan tugas-tugas sehingga bisa mencapai target karena karyawan meliki 
tannggung jawab kepada perusahaan. 
Selain itu, karyawan merasa terancam akan dipindahkan kepekerjaan lain akibat karyawan tidak 
mampu dalam menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan deadline dariperusahaan. Dalam hal ini 
karyawan akan merasa stress karena tidak mampu menyelesaikan tugas tersebut yang akan berdampak 
pada keberlangsungan pekerjaan karyawan. 
Turnover Intention yang Dipengaruhi oleh Stres Kerja pada Karyawan Outsourcing PT. 
Indsutri Kemasan Semen Gresik (IKSG)  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, peneliti mengungkapkan bahwa stress kerja dipengaruhi oleh 
turnover intention secara signifikan dan positif pada karyawan outsourcing PT.IKSG. Hal tersebut 
dapat diketahui dari perbandingan nilai koefisien senilai 0,641 yang berarti positif dengan nilai t-
statistics senilai 5,670 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96 (5,670 ≥ 1,96) sehingga H3 diterima. 
Pengkajian terdahulu diperkuat oleh penelitian Yulianti, (2015). Andini, (2018) yaitu menyatakan 
bahwa ada efek positif dan signifikan antara stress kerja dengan turnover intention. 
Berdasarkan wawancara lanjutan beban kerja dimana sekumpulan tugas yang wajib diselesaikan 
sesuai target. Dibuktikan dengan adanya karyawan yang sering tidak hadir karena memiliki perasaan 
yang stres akibat banyaknya beban kerja yang ditanggung karyawan semakin tinggi. Oleh karena itu, 
karyawan sering memiliki keinginan untuk mencari pekerjaan dalam organisasi yang lain. 
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Waktu kerja dimana pada PT. IKSG karyawan terlihat disiplin mulai dari setiap pulang dan jam 
masuk kerja yang sudah sesuai dengan peraturan ketetapan PT. IKSG. Karyawan memiliki rasa 
tertekan ketika harus menyelesaikan pekerjaan dalam waktu singkat, terlihat pada saat jadwal 
pengiriman barang harus dilakukan namun barang yang harus dikirim belum selesai disortir yang akan 
mengakibatkan semua karyawan pada kondisi emosi yang kurang stabil. Sehingga dalam keadaan 
tersebut dapat meningkatkan stress yang dirasakan karyawan. 
Turnover Intention yang Dipengaruhi oleh Job Insecurity yang Melalui Stres Kerja pada 
Karyawan Outrsourcing PT. Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) 
Hasil pengujian diketahui bahwa job insecurity dipengaruhi oleh turnover intention yang melalui 
stress kerja sehingga H4 diterima. Besarnya pengaruh tidak langsung dapat diketahui perbandingan 
nilai koefisien senilai 0,484 dengan nilai t-statistics senilai 6,630 yang lebih besar dari nilai t-tabel 
yaitu senilai 1,96 (6,630 ≥ 1,96). Sedangkan pengaruh langsung memiliki koefisien parameter senilai 
0,249 dan nilai t-statistics senilai 2,175 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96 (2,175 ≥ 1,96). Hal ini 
mengungkapkan bahwa job insecurity mampu menjelaskan efek langsung dan tidak langsung terhadap 
turnover intention melalui stress kerja. Dari penjelasan di atas, terungkap bahwa efek secara tidak 
langsung menghasilkan nilai lebih besar daripada efek langsung. 
Berdasarkan gambaran umum responden diketahui bahwa job insecurity melalui stress kerja terhadap 
turnover intention menunjukkan bahwa karyawan outsourcing merasa kecewa akibat beban kerja yang 
dirasa berlebihan, pergantian karyawan baru, lingkungan yang kurang sesuai akan membentuk stress 
tinggi kepada karyawan outsourcing selama bekerja. Karyawan outsourcing tidak akan bekerja 
dengan baik dan optimal sesuai dengan kemampuan dan keahlian apabila PT. IKSG tidak mampu 
dalam memenuhi kebutuhan sehingga karyawan akan meninggalkan pekerjaan yang sudah ditentukan 
perusahaan. Karyawan outsourcing biasanya akan berpikir untuk mencari pekerjaan baru yang lebih 
baik dan mempunyai pandangan di masa depan. 
KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap turnover intention pada karyawan outsourcing PT.IKSG. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi job insecurity maka akan semakin tinggi pula turnover intention karyawan outsourcing 
PT.IKSG. job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja pada karyawan 
outsourcing PT. IKSG. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi job insecurity maka akan semakin 
tinggi pula stress kerja karyawan outsourcing PT. IKSG. Stress kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention pada karyawan outsourcing PT. IKSG. Dalam hal ini dikatakan 
semakin tinggi stress kerja maka semakin tinggi pula turnover intention karyawan outsourcing PT. 
IKSG. Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention melalui stres 
kerja karyawan outsourcing PT. IKSG, artinya bahwa stress kerja mampu memediasi variabel job 
insecurity terhadap turnover intention. 
Implikasi manajerial pada pengkajian ini yakni perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi analisis 
beban kerja karyawan untuk kesejahteraan perusahaan. Dengan adanya analisis beban kerja tersebut 
diharapkan PT.IKSG mampu menyusun dan memenuhi kebutuhan karyawan dan perusahaan, maka 
perusahaan secara tidak langsung telah menyejahterakan karyawan bahkan perusahaan sendiri. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan sampel yang hanya menggunakan karyawan 
outsourcing PT. IKSG. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti seluruh karyawan untuk 
mengetahui dampak menyeluruh dari job insecurity dan stress kerja terhadap turnover intention. 
Selain itu, nilai R2 job insecurity terhadap stress kerja  hanya sebesar 56,9% dan selebihnya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model, sehingga penelitian berikutnya diharapkan dapat 
menambah variabel lain seperti beban kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. 
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